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ABSTRAK 

Dunia penerbangan khususnya di Indonesia semakin hari semakin bertambah 

maju sesuai dengan tuntutan masyarakat pengunanya, maju disini dalam arti 

perusahan penerbangan terus menerus menambah armada pesawat udaranya. Untuk 

transportasi udara, semakin padatnya lalu-lintas pergerakan pesawat membutuhkan 

sistem navigasi yang handal dan mampu melayani sesuai dengan padatnya lalu-lintas 

pergerakan pesawat terbang khususnya pada saat pesawat lepas landas dan saat 

pesawat mendarat. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka digunakan Instrument Landing 

System yang merupakan sistem navigasi yang memberikan tiga petunjuk kepada 

seorang pilot untuk mendaratkan pesawatnya, adapun petunjuk tersebut adalah: 

a. Localizer, digunakan untuk petunjuk horizontal. 

b. Glide slope, digunakan untuk petunjuk vertikal. 

c. Marker, digunakan untuk petunjuk jarak. 

Pada glide slope, antenna yang digunakan adalah antenna null reference 

system dan Sudut yang digunakan adalah 3", tinggi antenna 8,67 meter maka daerah 

cakupannya 1,35" sampai 5,25" pada jarak 10 NM. Sistem komunikasinya passive 

radionavigation dan propagasi mengunakan gelombang lansung dan gelombang 

pantul. 

Pemilihan sistem dan kategori ILS yang digunakan, disesuaikan dengan 

kondisi pelabuhan udara setempat. Kategori ILS ditentukan menurut kondisi, cuaca, 

persyaratan landasan dan atas pertimbangan itu pula, maka untuk fasilitas ILS pada 

pelabuhan udara Halim Perdana Kusuma dipakai ILS dengan kategori I. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan kemajuan di era globalisasi saat ini, mobilitas manusia yang 

semakin tinggi menyebabkan makin padatnya lalu-lintas transportasi di darat, laut, 

maupun udara. Khususnya untuk transportasi udara, semakin tingginya jumlah dan 

frekuensi pergerakan pesawat terbang membutuhkan sistem navigasi yang handal dan 

mampu melayani sesuai dengan padatnya lalu-lintas pergerakan pesawat terbang. 

Untuk mengantisipasi kebutuhan navigasi antara lain digunakan ILS (Instrument 

Landing System) atau yang sering dikenal navigasi pendaratan pesawat. 

Untuk menunjang kelancaran dan pengamanan pengaturan lalu-lintas udara 

ini , jelas di butuhkan fasilitas dan kemampuan peralatan komunikasi dan navigasi 

udara yang baik. Peralatan komunikasi dan navigasi ini merupakan bagian dari sistem 

elektronika penerbangan yang disebut avigation electronic (Avionic), yang peralatan 

penerimanya terdapat pada pesawat udara , sedang pemancarnya terdapat di 

pelabuhan udara atau pada tempat-tempat lainnya di daratan. 

1.2. Maksud Dan Tujuan. 

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah membahas tentang 

kebutuhan akan sistem navigasi yang mampu melayani dan mengantisipasi lalu-lintas 

penerbangan yang semakin padat untuk saat ini dan dimasa yang akan datang, 

terutama untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan penerbangan khususnya 

untuk pendaratan pesawat di bandara Halim PerdanaKusuma, Jakarta. 
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1.3. Pembatasan Masalah. 

Dalam penulisan tugas akhir ini, permasalaban dibatasi : 

I .  Pada penggunaan ILS (Instrument Landing system) sebagai navigasi dalam proses 

pendaratan pesawat, khususnya pada sistem Glide Slope. Pada Bandara Halim 

Perdanakusuma, Jakarta. 

2. Pada glide slope :Tinggi/ rendab antenna sebagai fungsi dari cakupan pendaratan 

pesawat, dan Propagasi pada antenna glide slope. 

1.4. Cara atau Metode Pendekatan. 

Untuk menyelesaikan tugas akhir ini metode pendekatan yang digunakan 

adalah metode pendekatan literatur pada catatan kuliah, diktat, buku-buku referensi 

dan melakukan survey lapangan di bandara Halim Perdanakusuma. 

1.5. Sistematika Penulisan. 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam beberapa bab babasan 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan. 

Merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, maksud dan tujuan, 

pembatasan masalah, cara atau metode pendekatan dan sistematika penulisan. 

BAB II Teori dasar navigasi. 

Membahas tentang teori dasar navigasi yang membahas tentang divinisi navigasi, 

peralatan bantu navigasi, persyaratan sistem navigasi, teori dasar pada antenna null 

reference system. 

BAB III Spesifikasi ( Instrument Landing System ). 
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Membahas tentang pemandu pendaratan pesawat bagi seorang pilot atau penerbang 

dalam mendaratkan pesawatnya dengan baik dan tepat. 

BAB IV Analisa. 

Berisikan tentang tinjuan umum mengenai fasilitas Bandara Halim Perdanakusuma, 

analisa dan perhitungan mengenai sudut Glide Path dan hubungan tinggi antenna 

serta propagasi antenna glide slope sebagai penuntun pendaratan pesawat terbang di 

Halim Perdanakusuma, Jakarta. 

BAB V Kesimpulan. 

Merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan tugas akhir ini. 


